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Abstrak

Beragam jenis makanan dapat dijumpai dilingkungan sekitar, tetapi belum tentu
makanan itu berdampak baik untuk kesehatan. Kurangnya kesadaran konsumen
untuk memperhatikan makanan yang dikonsumsinya, dapat mengakibatkan
berbagai penyakit yang dapat timbul di sistem pencernaannya. Organ
pencernaan yang terganggu jika diabaikan dapat mengakibatkan masalah serius,
tetapi seringkali penderita menunda untuk memeriksakan kondisinya, sehingga
terlambat mendapatkan penanganan dokter. Pengetahuan dokter atau pakar
kesehatan dapat diimplementasikan ke dalam sebuah sistem yang disebut Sistem
Pakar. Untuk menangani gangguan pada sistem pencernaan, maka dibuat sistem
pakar dimana dapat digunakan oleh penderita untuk mendeteksi penyakitnya
dengan mengakses situs web sistem pakar yang dibangun. Situs web pakar ini
dapat mendiagnosa penyakit yang dialami oleh penderita berdasarkan gejala
yang penderita rasakan dengan nilai kepastian yang dihitung dari setiap gejala
yang penderita rasakan, sehingga mendapatkan hasil diagnosa penyakitnya lebih
awal dan akurat. Tahapan penelitian situs web sistem pakar terdiri atas Basis
Pengetahuan dengan menggunakan teori Certainty Factor untuk menghitung nilai
keyakinan penyakit, serta Perancangan Aplikasi. Hasil dari situs web sistem
pakar ini, mampu mendiagnosa penyakit sehingga dapat memberikan informasi
yang cepat bagi penggunanya.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Sistem Pencernaan, Web.

PENDAHULUAN

Makanan merupakan kebutuhan
pokok untuk setiap manusia. Banyak
jenis variasi makanan yang disediakan
untuk konsumennya. Akan tetapi

kebanyakan konsumen tidak
menyadari komposisi makanan yang
dimakannya, sehingga dapat berakibat

buruk pada organ di  sistem
pencernaannya. Terganggunya organ di
sistem  pencernaan  mengakibatkan
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berbagai penyakit yang timbul yang
dapat mengganggu proses pencernaan
makanan. Seringkali, penderita
mengabaikan gejala yang timbul, dan
tidak langsung mengetahui penyakit apa
yang dideritanya.

Keterlambatan mendapatkan
infomasi penyakit, membuat penderita
terlambat mendapatkan penangan dari
dokter. Dokter merupakan pakar untuk
dapat menentukan jenis penyakit yang di
derita berdasarkan gejala yang dialami
oleh penderita. Pengetahuan dokter
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dapat diimplementasikan ke dalam
sistem menjadi sebuah sistem pakar.
Sistem pakar merupakan suatu program
komputer yang mengandung
pengetahuan dari satu atau lebih pakar
mengenai suatu bidang yang spesifik.

Dalam penelitian ini, metode untuk
menerapkan  sistem  pakar adalah
Certainty Factor (CF) yang nantinya
digunakan untuk menghitung nilai
keyakinan penyakit dari setiap nilai pada
gejala yang ditentukan oleh dokter,
sehingga hasil diagnosa penyakit dapat
akurat. Implementasi sistem pakar ini
berupa situs web, yang dapat diakses
dengan mudah oleh pengguna.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuat sebuah situs web sistem pakar
untuk mendiagnosa gangguan sistem
pencernaan, agar penderita mendapatkan
informasi menge-nai penyakit yang
dideritanya dengan nilai kepastian sesuai
dengan gejala yang dirasakan oleh
penderita.

METODE PENELITIAN

Metoda dalam penelitian ini di bagi
menjadi beberapa tahapan seperti pada
gambar 1 di bawah ini. Pada tahap
Pengumpulan Data, dimana data yang
didapatkan dari hasil observasi dan
wawancara ter-hadap pakar. Data yang
di-peroleh berupa data penyakit dan data
gejala. Pada tahap Pembuatan Basis
Pengetahuan yang dilakukan adalah
seperti pada gambar 2.
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Tahap Pembuatan Basis
Pengetahuan terdiri dari Pemisahan
Penyakit dan Gejala, dalam bentuk tabel
dengan tujuan apabila terdapat data
gejala yang sama di beberapa penyakit
dapat dijadikan men-jadi satu gejala,
yang akan digunakan dalam membuat
pohon keputusan.

Selanjutnya adalah membuat Pohon
Kepu-tusan untuk mengurutkan gejala
penyakit yang umum sampai gejala
penyakit yang khusus, sehingga terlihat
keterhubungan antara gejala  dan
penyakit. Tahap selanjutnya adalah,
membuat Basis Aturan yaitu untuk
membuat suatu aturan terhadap satu
penyakit, kemu-dian pada tahap
menghitung nilai CF dari setiap gejala
penyakit, dimana nilai dari setiap gejala
dihitung untuk mendapatkan nilai
keyakinan terhadap suatu penyakit.
Rumus untuk perhitungan nilai CF atau
nilai keyakinan adalah :
CFH|E)=MB (H|E)-MD (H|E)

Dimana: CF (H | E) merupakan
Faktor kepastian. MB (H | E) merupakan
ukuran peningkatan kepercayaan
hipotesis H jika diberikan bukti E
(Antara 0 dan 1). MD (H | E) merupakan
ukuran peningkatan ketidakpercayaan
hipotesis H jika diberikan bukti E
(antara 0 dan 1). (Siti Rohajawati dan
Rina Supriyanti, 2010).

Pembuatan Basis

—
Pengumpulan Data B E

Perancangan dan »

Pengujian Aplikasi rplEmenies!

Gambar 1. Metoda Penelitian

Pemisahan Penyakit Membuat Fohan

—»

dan Gejala Keputusan

Mermbuat Basis Aturan [

Menghitung MNilai CF dari
Setiap Gejala Penyakit

Gambar 2. Pembuatan Basis Pengetahuan
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Membuat

Ferancangan
Basis Data | Pemodelan Aplikasi [ u

Antarmuka

| KodeProgram | Pengujian Aplikasi

Gambar 3. Perancangan dan Pengujian Aplikasi

Admin Hece
Fusername
#usernamde +password
| |masswar ‘—1————______ SR
+ogini) * +ienis_kelamin
+usia
1 1
“+Hoging)
+hapus()
*
* ¥ *
Gejala Aturan Penyakit
#id_gejala #id_akuran #id_penyakit
+nama_gejala | +id_penyakit +nama_penyakit
3 +id_gejala # | +deskripsi
+edit() * | +nilai_cf | +penvehab
+hapus(y ® +pengobatan
+tambah(} +edit()
+hapus() +edit()
+tambahi) +hapus()
+tambahi)

Gambar 4. Perancangan Basis Data

Pada tahap Perancangan dan
Pengujian Aplikasi yang dila-kukan
adalah seperti gambar 3. Pada tahap
pembuatan Basis Data, tabel yang
dibutuhkan untuk membuat aplikasi
sistem pakar ada 5 tabel, yaitu tabel
User, tabel Admin, tabel Gejala, tabel
Penyakit, dan tabel Aturan.
Penggambaran hubungan antar tabel
dapat dilihat pada gambar 4

Tahap selanjutnya adalah
Pemodelan Aplikasi, dimana dibuat
beberapa  diagram  UML  untuk
menjelaskan proses yang terjadi antara
sistem dengan penggunanya. Tahap
Peran cangan Antarmuka digunakan
untuk membuat antarmuka agar lebih
interaktif digunakan. Kemudian tahap
Kode Program, dimana kode program
dibuat untuk menjalankan aplikasi
sistem pakar, setelah itu tahap Pengujian
Aplikasi, dimana aplikasi yang dibuat
diuji apakah sudah sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Tahap akhir dalam
metode penelitian adalah implementasi,
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yaitu sistem di-implementasikan ke
dalam situs web.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Pakar adalah suatu program
komputer yang dirancang untuk
mengambil keputusan seperti keputusan
yang diambil oleh seseorang atau

beberapa  orang  pakar. Dalam
penyusunannya, sistem pakar
mengkombinasikan kaidah-kaidah

penarikan kesimpulan (inference rules)
dengan basis pengetahuan tertentu yang
diberikan oleh satu atau lebih pakar
dalam bidang tertentu. Kombinasi dari
kedua hal tersebut disimpan dalam
komputer, yang selanjutnya digunakan
dalam proses pengambilan keputusan
untuk penyelesaian masalah tertentu.
Seiring pertumbuhan populasi manusia,
maka di masa yang akan datang sistem
pakar ini diharapkan sangat berguna
membantu  dalam hal pengambilan
keputusan (Giarratano dan Riley, 2005).
Tiga komponen sistem pakar adalah
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basis pengetahuan, mesin inferensi, dan
antarmuka pengguna.(Daniel dan Gloria,
2010). Penggambaran komponen sistem
pakar dapat dilihat pada gambar 5.

FAKTA KNOWLADGE-BASE

USER

MESIN INFERENSI
KEAHLIAN

Gambar 5. Konsep Dasar Sistem Pakar

Berdasarkan gambar 5, user akan
memasukan fakta ke dalam sistem
melalui antarmuka sebagai input dari
masalah, kemudian mesin inferensi akan
mengolah pengetahuan menjadi hasil
atau jawaban yang diterima user melalui
antarmuka sebagai suatu keahlian.
Dalam aplikasi sistem pakar disini, user
diminta untuk memasukan gejala yang
dirasakan, yang akan disimpan sebagai
basis pengetahuan, kemudian sistem
akan mengolah data pada mesin
inferensi sehingga akan menghasilkan
keluaran penyakit yang dialami oleh
user.

Dalam penelitian ini, menggunakan
bahasa pemro-graman PHP dan MySQL
untuk  membuat  sistem  pakar.
Implementasi  sistem pakar dalam
penelitian ini berupa situs web yang
dapat mendiagnosa penyakit pencernaan.
Untuk tampilan menu awal pada situs
web sistem pakar ini dapat dilihat pada
gambar 6.

Website Sistem Pakar
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Untuk dapat menggunakan sistem
pakar, maka wuser dapat login terlebih
dahulu.  Saat login, wuser akan
memasukan username dan password
yang akan di validasi dalam basis data,
sehingga user yang dapat menggunakan
sistem harus su-dah mempunyai akun
dalam situs web ini. Tampilan pada
login dapat dilihat pada gambar 7. Pada
sisi admin, setelah melakukan /login
maka dapat memperbaharui data yang
ada dalam sistem. Admin dapat
memperbaharui data gejala yang ada
dalam sistem. Tampilan data gejala
dapat dilihat pada gambar 8. Selain itu,
admin dapat memperbaharui data
penyakit, sehingga jenis penyakit yang
ada dalam sistem dapat lebih banyak.
Tampilan untuk data penyakit dapat
dilihat pada gambar 9. Selanjutnya
admin dapat membuat aturan pakar,
dimana  menghubungkan  penya-kit
dengan gejalanya, dan nilai cf untuk
setiap gejala. Tampilan halaman aturan
dapat dilihat pada gambar 10.

Pada sisi user, setelah login dapat
memilih menu konsultasi pada halaman
utama user, dan mengisi form diagnosa
sesuai gejala yang dialami user. Ber-
dasarkan gejala yang dipilih user, maka
sistem akan menjalankan mesin inferensi
yang sudah dibuat pada pendefinisian
aturan sistem pakar. Tampilan untuk
halaman konsultasi dapat dilihat pada
gambar 11.

Diagnosa Penyakit Pada Sistem Pencernaan

Menu Website Sistem Pakar

eranda website ini merupakan website sistem pakar dimana pengguna dapat

menggunakan website ini urtuk mencar informasi atau berkonsultasi dengan
sistem pakar. Sistem Pakar sendiri adalah ssbuah implementas pengetahuan
pakar yang dimasukan ke dalam sebuah sistem, dimana pengetahuan tersebut
diolsh sehingga dapat menghasilkan sebuah informasi

Sistem pakar pada website ini membahas seputar penyakit yang teradi pada
gangguan pencernaan. Untuk itu pengguna dapat berinteraksi langsung dengan
sistem_dan sistem akan mengahasilkan solusi atau informasi berdasarkan apa

vang dirasakan pengguna

Bantuan Tentang

Design by Yuanita Copyright © 2014

Gambar 6. Tampilan Menu Utama
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B1 Losgin

Username : |

Password : |

Belum Terdaftar??

Design byYuanita Copyright © 2014

Gambar 7. Tampilan Login

Website Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit Pada Sistem Pencernaan

Menu Admin

CETAGERDA

T T S

[1]e01  [Tubuh Demam Edit | Hapus
2 |G0Z2 _ |Perut Kembung Edit | Hapus
3 |G03__ |Hilang Nafsu Makan Edit | Hapus
4 |G04 Mual dan Muntah Edit | Hapus
5 oos  [perut mMulas Edit | Hapus
6 G0 |sering Bersendawa Edit | Hapus
7 1G07 MNyeri Ulu Hati Edit | Hapus
5 |G0B__ |Perut Penuh pada Bagian Atas Setelah Makan Edit | Hapus
o lapg |Piare Dengan Feses Masih Mengandung Lender dan s —

Darah

10[G10  |Muntah-muntah Edit | Hapus

Tambsh Gejala

Admin and Design by Yuanita
Copyright € 2014

Gambar 8. Tampilan Data Gejala

Website Sistem Pakar

Diagnosa Penyakit Pada Sistem Pencernaan

Menu Admin

DATA PENYAKIT

Nama [ Deskripsi

D e
Usus buntu  |Appendi P

latau terjadi karena:
\appendicitis  |(1)Penyumbatan. il diagAnsieieton

ladalah kondisi [Siza makanan stau P25t maka
g penatalaksanaan

dirmana katoran yang

— lstandar untuk

Logaut appendix anda [mengeras dapat RN .
membengkak |terjebak di dalam PN i

ldan terisi oleh ubang pada rongga PNty (appendicitis)

ladlalah operasi, Pada

nanah. perut yang mengisi

lappendix Sppendc ands;  [ondisi dini apabila Edit |
PO1Usus Buntu sudsh dapat langsung

ladalah (2)Infeksi o=l e Hapus

kantang &ppendicitis dapat 9

kemungkinan
lpemberian obat
antibiotika dapat saja
dilakukan, namun
dermikian tingkat
kekambuhannya
mencapai 35%

berbentuk jari fjuga dikarenakan
yang menonjal finfeksi, seperti
keluar dari  finfeksi virus
usus besar  |gastrointestinal,
lpada bagian [atau mungkin
bawah sebelah karena jenis
kanan perut  |pembengkakan
landa lainnya.

Tambah Penyakit

Admin and Design by Yuanita
Copyright & 2014

Gambar 9. Tampilan Data Penyakit
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Diagnosa Penyakit Pada Sistem Pencernaan

Menu Admin

Beranda

DATA ATURAN

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

Edit | Hapus

I Tambsh Basis Data

admin and Design by Yuanita
Copyright © 2014

Gambar 10. Tampilan Data Aturan

Website Sistem Pakar

Diagnosa Penyakit Pada Sistem Pencernaan

Pilih Gejala Sesuai yang Anda Rasakan

FORM DIAGNOSA

[Tubuh Demam

z
g
o
@
~

[Filang Nafeu Makan

Mual dan Muntah

Rasa Sakit di Bawah Kanan Perut

Perpindahan Myeri dari Ulu Hati ke Perut Kanan Bawah

Perut Mulas

Dehidrasi

[Sering Buang Air Besar, dalam sehari > 5 kal

[C3 YIRS PP R RN SR ICH P

Feses Encer

-
e

[Perut Kembung

Bantuan Tentang
Design by Yuanita Copyright ® 2014

Gambar 11. Tampilan Form Diagnosa

Perhitungan nilai kepastian dengan
menggunakan metode Certainty Factor
dapat dihitung sesuai gejala yang user
pilih. Gejala yang dipilih berdasarkan
form diagnosa akan dihitung nilainya,
kemudian sistem akan membaca
hubungan gejala yang dipilih dengan
penyakit apa saja yang mempunyai
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gejala sesuai yang dipilih. Sistem akan
menampilkan diagnosa penyakit dengan
nilai keyakinan yang paling tinggi.
Berdasarkan gejala yang dipilih untuk
penyakit Usus Buntu, nilai CF pada
gejala Usus Buntu, seperti pada tabel 1
di bawah ini.
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Tabel 1. Nilai CF Gejala Pada Penyakit Usus Buntu

No. Gejala Nilai CF
1 Tubuh Demam 0.2
2 Hilang Nafsu Makan 0.4
3 Mual dan Muntah 0.4
4 Rasa Sakit di Bagian Bawah Kanan Perut 0.8
5 Perpindahan Nyeri dari Ulu Hati ke Perut Kanan Bawah 0.8

Perhitungan nilai keyakinan
penyakit Usus Buntu dapat diperoleh
dengan cara :

CF(A) = CF(1)+ [CF(2) * (1 — CF(1))]
=02+[04*(1-0.2)]=0.52

CF(B) = CF(3) + [CF(A) * (1 — CF(3))]
=0.4+[0.52* (1-0.4)] =0.712
.................... 3)

CF(C) = CF(4) + [CF(B) * (1 — CF(4))]
=0.8 +[0.71 * (1 -0.8)] = 0.942

CF(D) = CF(5) + [CF(C) * (1 — CF(5))]
= 0.8 +[0.942 * (1 — 0.8)] = 0.988

Berdasarkan perhitungan tersebut,
maka diperoleh nilai keyakinan untuk

Website Sistem Pakar

penyakit Usus Buntu adalah 0.988.
Untuk hasil diagnosa penyakit Usus
Buntu pada situs web akan ditampilkan
pada halaman hasil diagnosa yang dapat
dilihat pada gambar 12. Perbandingan
hasil per-hitungan nilai keakuratan yang
dihasilkan secara manual dan yang
dihasilkan oleh sistem dapat dilihat pada
tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, me-nyatakan
bahwa hasil per-hitungan secara manual
dan perhitungan secara sistem tidak
terdapat perbedaan keakuratan nilai
keyakinan yang me-nunjukkan aplikasi
situs web ini dapat membantu bagi
penggunanya.

Diagnosa Penyakit Pada Sistem Pencernaan

Marma

Jenis Kelamin
Usia

MNama Penyakit

HASIL DIAGNOSA

: rahmita

L wanita

22 Tahun

: Usus Buntu

Nilai Keakuratan ; 0.98843 ( 98,848 %)

Untuk hasil yang lebih akurat, segera periksakan kesehatan Anda ke dokter

Bantuan Tentang
Design by Yuanita Copyright @ 2014

Gambar 12. Tampilan Hasil Diagnosa

Tabel 2. Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai CF Secara Manual dan Sistem
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No. Nama Penyakit Perhitungan Manual  Perhitungan Sistem
1 Usus Buntu 0.988 0.98848
2 Diare 0.985 0.98525
3 GQastritis 0.971 0.9712
4  Konstipasi 0.973 0.97312
5  Dispepsia 0.947 0.94816
6  Tukak Gaster 0.995 0.99568
7  Peritonitis 0.888 0.888
8  TukakDuodenum 0.995 0.99596
9  Disentri 0.923 0.9232
10  Tifus 0.966 0.9664
11 Homoroid 0.976 0.976
12 Kolitis 0.992 0.99232
13 Pankreatitis 0.979 0.97952
SIMPULAN DAN SARAN penyakit agar dapat lebih banyak
mendiagnosa jenis penyakitnya,
Simpulan sehingga pengguna dapat lebih cepat
mengetahui penyakit yang dideritanya.
Situs sistem  pakar untuk
mendiagnosa gangguan pada sistem DAFTAR PUSTAKA

pencernaan ini sudah dapat digunakan
dengan cara mengakses situs web
dengan  alamat  http://sistempakar-
pencernaan.meximas.com/.

Dalam situs ini, pengguna dapat
mendiagnosa penyakit yang dideritanya
berdasarkan gejala yang dialami dengan
tingkat keyakinan yang telah ditentukan
oleh pakar dalam setiap gejalanya.

Saran
Dalam penelitian ini, jenis penyakit
yang dapat di diagnosa oleh sistem pakar

hanya 13 jenis. Pengembangan selanjut-
nya dapat ditambahkan bebe-rapa jenis

460

Rohajawati, Siti, dan Rina Supriyanti
2010 “Sistem Pakar : Diagnosis
Penyakit Unggas Dengan Metode
Certainty Factor”. CommlT, Vol.4,
No. 1, Hal. 41-46.

Giarratano, J. dan Riley, G. 2005 Expert
Sistem: Principles and
Programming, 4th Edition PWS
Publishing Company, Boston.

Daniel, dan Gloria. 2010 “Implementasi
Sistem Pakar untuk Mendiagnosis
Penyakit Dengan Gejala Demam
Menggunakan Metode Certainty
Factor” Jurnal Informatika, Vol.6,
No.1, Hal. 25-26.

Yuanita dan Onny, Pembuatan Situs Sistem ...


http://sistempakar-pencernaan.meximas.com/
http://sistempakar-pencernaan.meximas.com/

